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ABSTRAK

Putri Ananda. 2026. Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan Melalui Penerapan Modifikasi Permainan Pada
Siswa Kelas VI11.3 Sekolah Menengah Pertama Negeri 14 Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di kelas
VI11.3 SMP Negeri 14 Padang. Hal ini disebabkan oleh kurangnya variasi metode
pembelajaran, rendahnya keterlibatan siswa, serta keterbatasan sarana dan
prasarana. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar PJOK melalui penerapan modifikasi permainan pada siswa kelas
VI11.3 SMP Negeri 14 Padang.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan model Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari empat tahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian dilaksanakan dalam
dua siklus, masing-masing terdiri dari dua pertemuan. Subjek penelitian
berjumlah 34 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes
hasil belajar (Asesmen Pengetahuan), dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dengan menghitung nilai rata-rata dan
persentase ketuntasan belajar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan modifikasi permainan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pada siklus |, rata-rata nilai siswa
meningkat dari 71,8 menjadi 77,06 dengan persentase peningkatan 5,3%. Pada
siklus Il, rata-rata nilai meningkat dari 80 menjadi 88,2 dengan persentase
peningkatan 8,2%. Selain itu, persentase ketuntasan belajar siswa juga mengalami
peningkatan pada setiap siklus. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penerapan modifikasi permainan efektif dalam meningkatkan hasil belajar PJOK
serta mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan
bermakna.

Kata Kunci: Meningkatkan pembelajaran PJOK, Modifikasi, Permainan,
Hasil Belajar, SMP 14 Padang
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bukan hanya tentang menyelesaikan skripsi, tetapi juga tentang belajar
bertahan, tumbuh, dan saling menguatkan. Semoga setiap langkah yang
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Semua air mata, usaha, doa, dan perjuangan yang telah dilalui akhirnya
membawa penulis sampai pada titik ini. Skripsi ini bukan hanya tentang
sebuah pencapaian, tetapi juga menjadi bukti bahwa penulis mampu

melewati setiap proses dengan penuh ketulusan dan kekuatan.

Dalam penelitian skripsi ini tidak luput dari tantangan dan hambatan yang peneliti
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan pondasi penting dalam membangun sumber daya
manusia yang berkualitas dan berdaya saing. Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional mengamanatkan bahwa
pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik
secara utuh, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik, agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, guru memiliki peran sentral
dalam memastikan keberhasilan proses pembelajaran. Guru tidak hanya
bertanggung jawab dalam mentransfer pengetahuan, tetapi juga dalam
membentuk sikap dan keterampilan peserta didik, menjadikan mereka
individu yang utuh.

Penelitian menunjukkan bahwa guru yang efektif mampu menciptakan
lingkungan belajar yang positif, memotivasi siswa, dan menggunakan strategi
pembelajaran yang beragam untuk memenuhi kebutuhan siswa yang beragam
(Darling-Hammond et al., 2020: 97-140).

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan salah
satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam mendukung tumbuh
kembang peserta didik secara optimal. Melalui pembelajaran PJOK, siswa

diharapkan dapat meningkatkan kebugaran jasmani, menguasai keterampilan



gerak dasar, mengembangkan sikap sportif, disiplin, kerja sama, serta
menumbuhkan kebiasaan berperilaku hidup sehat. Dengan kata lain, PJOK
tidak hanya menekankan pada aspek fisik, tetapi juga aspek psikomotor,
afektif, dan kognitif secara terpadu.

Namun dalam praktiknya, proses pembelajaran PJOK di sekolah masih
menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu kendala yang cukup dominan
adalah rendahnya hasil belajar siswa, baik dalam aspek keterampilan gerak
SMP Negeri 14 Padang, khususnya pada siswa kelas VI1II.3. (Kemdikbud
2021: 4), Pembelajaran PJOK bertujuan untuk mengembangkan aspek
kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir Kritis,
keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional.

Dengan demikian, PJOK memiliki peran strategis dala membentuk gaya
hidup aktif dan sehat sepanjang hayat. Modifikasi permainan merupakan
strategi pembelajaran inovatif yang mengadaptasi permainan tradisional atau
olahraga formal agar lebih sederhana, aman, dan menarik bagi siswa, tanpa
mengurangi tujuan pembelajaran (Graham, 2019:20-35).

Modifikasi permainan dalam pembelajaran PJOK terbukti dapat
meningkatkan partisipasi siswa serta mengembangkan keterampilan motorik
dan aspek sosial dalam pembelajaran (Pasaribu, 2024:1-3) suasana yang
menyenangkan, menantang, dan partisipatif, sehingga siswa memiliki motivasi

yang tinggi untuk belajar.



Hal ini sejalan dengan pendapat Sutapa (2020) yang menyatakan bahwa
pembelajaran PJOK yang efektif hendaknya dirancang dengan memperhatikan
kebutuhan, kemampuan, serta minat siswa agar

kegiatan jasmani dapat memberikan pengalaman belajar yang positif dan
bermakna. Melalui pendekatan pembelajaran yang kreatif, siswa diharapkan
dapat berpartisipasi aktif dan mengembangkan seluruh potensi yang
dimilikinya, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor.

Rendahnya hasil belajar PJOK tersebut tidak terlepas dari beberapa faktor
penyebab. Pertama, metode pembelajaran yang digunakan guru cenderung
masih bersifat konvensional, yaitu penekanan pada instruksi dan latihan
berulang tanpa variasi yang menarik bagi siswa. Kedua, penggunaan
pembelajaran masih terbatas, sehingga suasana belajar kurang interaktif dan
menyenangkan.

Melalui modifikasi permainan, siswa tidak hanya berlatih keterampilan
gerak, tetapi juga belajar tentang kerja sama, strategi, tanggung jawab,
sportivitas, dan kreativitas. Namun, praktik pembelajaran PJOK di beberapa
sekolah masih cenderung menggunakan metode tradisional yang bersifat
monoton, sehingga menyebabkan rendahnya partisipasi siswa dan
keterbatasan pencapaian hasil belajar (Samsudin, 2018:45).

Kondisi ini mengindikasikan perlunya strategi pembelajaran yang lebih
inovatif dan menyenangkan, agar siswa dapat belajar dengan efektif tanpa

kehilangan tujuan pembelajaran.



Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan guru pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan, yang di laksanakan pada tanggal 3 oktober —
5 oktober 2025 didapatkan rata rata hasil belajar peserta didik 72,54, yang di
antaranya 21 dari 34 siswa dari kelas VIII.3 yang tidak mencapai kriteria
KKM yaitu 80, jumlah presentase siswa yang nilainya hasil belajar mencapai
asesmen Yyaitu 36,36% dan presentasi siswa yang nilainya tidak mencapai
asesmen kompetensi minimum vyaitu 63,63% .

Berdasarkan uraian tersebut, jelas bahwa terdapat kebutuhan mendesak
untuk melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran PJOK di SMP Negeri
14 Padang, khususnya kelas VIII.3 Guru perlu berperan aktif dalam
mengembangkan pembelajaran yang inovatif agar dapat mengatasi
permasalahan rendahnya hasil belajar. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu
melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul: “Meningkatkan Hasil
Belajar PJOK Melalui Penerapan Modifikasi permainan pada Siswa Kelas
VIII.3 SMP Negeri 14 Padang.”

B. ldentifikan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah yang muncul dalam pembelajaran PJOK di
kelas V111.3 SMP Negeri 14 Padang, yaitu:

1. Hasil belajar PJOK siswa
2. Modifikasi permainan
3. Keterampilan gerak dan motorik siswa

4. Motivasi dan minat siswa



5. Sarana dan Prasarana
6. Metode Pembelajaran
7. Kompetensi Guru
C. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas Penelitian ini Adalah
sebagai berikut: Meningkatkan hasil belajar pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan melalui penerapan modifikai permainan pada siswa Kelas VIII.3
SMPN 14 Padang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana penerapan modifikasi permainan dalam meningkatkan
hasil belajar PJOK siswa kelas VI111.3 SMP Negeri 14 Padang?
2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan
modifikasi permainan terhadap pembelajaran PJOK?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian
ini  dilaksanakan untuk memberikan solusi terhadap permasalahan
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di kelas
VIIL.3 SMP Negeri 14 Padang. Penelitian ini diarahkan untuk mengetahui
sejauh mana penerapan modifikasi permainan dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik serta menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif,

menarik, dan efektif.



Dengan demikian, tujuan penelitian ini disusun sebagai pedoman dalam
pelaksanaan penelitian agar hasil yang diperoleh sesuai dengan permasalahan
yang dikaji. Yaitu meningkatkan hasil belajar pendidikan jasamani olahraga
dan kesehatan siswa kelas VVI11.3 SMPN 14 Padang.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi Guru PJOK, Memberikan alternatif metode pembelajaran yang lebih
menarik, kreatif, dan bermakna untuk meningkatkan motivasi serta hasil
belajar siswa.

2. Bagi Siswa, Membantu siswa belajar sambil bermain melalui kegiatan
fisik yang menyenangkan, sehingga meningkatkan partisipasi aktif,
keterampilan motorik, dan pemahaman konsep PJOK.

3. Bagi Sekolah, Menjadi bahan pertimbangan dalam peningkatan kualitas
pembelajaran PJOK serta dalam penyediaan sarana pendukung modifikasi
permainan

4. Manfaat bagi Peneliti Lain, Menjadi referensi dan dasar perbandingan bagi
penelitian lanjutan yang ingin mengkaji efektivitas modifikasi permainan
atau model pembelajaran aktif lainnya dalam meningkatkan hasil belajar

PJOK.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam
dua siklus, dapat disimpulkan bahwa penerapan modifikasi permainan dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) mampu
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V111.3 SMP Negeri 14 Padang.

Peningkatan hasil belajar tersebut terlihat dari setiap siklus yang
dilakukan. Pada siklus I, rata-rata hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari
pertemuan pertama sebesar 71,8 menjadi 77,06 pada pertemuan kedua dengan
persentase peningkatan sebesar 5,3%. Meskipun sudah menunjukkan adanya
peningkatan, masih terdapat beberapa siswa yang belum mencapai ketuntasan
belajar sehingga perlu dilanjutkan ke siklus I1.

Pada siklus Il, peningkatan hasil belajar siswa terlihat lebih signifikan.
Rata-rata nilai siswa meningkat dari 80 pada pertemuan ketiga menjadi 88,2 pada
pertemuan keempat dengan persentase peningkatan sebesar 8,2%. Selain itu,
jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar juga meningkat secara signifikan,
di mana pada akhir siklus Il sebagian besar siswa telah mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM).

Penerapan modifikasi permainan tidak hanya meningkatkan hasil belajar
siswa, tetapi juga meningkatkan keaktifan, motivasi, serta keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih antusias, aktif bergerak, dan
mampu bekerja sama dalam kelompok.

Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, interaktif,

dan bermakna.  Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian tersebut, dapat
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disimpulkan bahwa penerapan modifikasi permainan efektif dalam meningkatkan

hasil belajar PJOK siswa kelas VI11.3 SMP Negeri 14 Padang.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, pembelajaran dengan
modifikasi permainan dapat dijadikam alternatif untuk diterapkan. Hal ini
dikarenakan modifikasi permainan dapat meningkatan hasil belajar siswa serta
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan bagi siswa melalui
penyederhanaan permainan.

Pembelajaran modifikasi permainan dalam Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan juga dapat dijadikan alternatif untuk mengatasi sarana dan
prasarana yang kurang mendukung disekolah sehingga tujuan pembelajaran

tersampaikan
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